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DEIKSIS DALAM DIALOG NOVEL GADIS KRETEK KARYA 

RATIH KUMALA DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan makna deiksis dalam 

dialog novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala dan implikasinya terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini dialog novel Gadis Kretek karya 

Ratih Kumala. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

baca dan teknik catat. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 

analisis interaktif. Penelitian yang dilakukan peneliti berlandaskan pada pembagian 

bentuk dan makna deiksis menurut Yule dan Purwo. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh sebanyak 239 deiksis yang terdiri dari deiksis persona ditemukan 167 

deiksis, deiksis tempat ditemukan 25 deiksis dan deiksis waktu ditemukan 47 

deiksis. Deiksis yang ditemukan mempunyai makna sesuai dengan situasi 

pembicaraan formal atau informal. Deiksis mempunyai pengaruh fundamental pada 

peristiwa tuturan, seperti mengefektifkan ujaran, menghemat kata dan ujaran 

menjadi lebih bervariasi. Hasil penelitian ini berimplikasi terhadap pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA dengan merujuk kurikulum merdeka. Implikasi 

penelitian ini berada di fase E kelas X materi teks negosiasi yang terdapat di buku 

Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia SMA/SMK Kelas X dan 

berimplikasi di fase F yaitu kelas XII materi teks narasi yang ada di buku Bahasa 

Indonesia Tingkat Lanjut Cakap Berbahasa dan Bersastra Indonesia Kelas XII. 

Implikasi penelitian menggunakan elemen membaca dan memirsa serta berbicara 

dan mempresentasikan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa memiliki posisi strategis dalam kehidupan sehari-hari. Artinya 

bahasa menjadi sarana yang efektif untuk menyampaikan tujuan dan mempermudah 

proses interaksi. Menurut Padeta (dalam Handayani, 2017:48) bahasa ialah  sarana 

yang berguna dalam mengekspresikan maksud, gagasan serta keinginan pada 

kehidupan bermasyarakat. Melalui keindahan berbahasa, penulis juga bisa 

menyalurkan makna atau maksud untuk penikmat bacaan, penutur demikian bisa 

menyampaikan semua keinginan kepada mitra tutur. Sesungguhnya, kebermaknaan 

suatu bahasa dapat tercapai apabila kedua pemakai bahasa (penutur dan mitra tutur) 

saling mengerti tentang apa informasi yang disampaikan, alhasil dapat terwujudnya 

ketercapaian dalam komunikasi. Akan tetapi, jika mengusut hambatan proses 

berkomunikasi, dijumpai beragam permasalahan misalnya, kondisi ketika penutur 

tidak dapat mengekspresikan secara eksplisit apa yang ingin disampaikan, 

akibatnya mitra tutur sulit menangkap informasi yang sebenarnya ingin 

disampaikan penutur.  

Peristiwa berbahasa menjadi elemen fundamental pada tataran 

berkomunikasi maupun menjaga eksistensi bahasa itu sendiri. Dalam hal ini, 

menjaga keindahan berbahasa bisa dilakukan dengan cara mengkaji secara 

mendalam tentang penggunaan bahasa. Melalui pengkajian tentang bahasa juga 

dapat berkonstribusi menjaga keindahan berbahasa. Adapun salah satu ranah 

linguistik yang mengkaji perihal makna yang ingin diutarakan penutur dan bisa 

diinterpretasikan oleh mitra tutur yaitu bidang pragmatik. Menurut Verhaar 

(2016:14) pragmatik merupakan bagian dari bidang ilmu bahasa yang berfungsi 

menjelaskan pola bahasa dan sarana berkomunikasi. Pragmatik dapat dikatakan 

bidang yang menganalisis tuturan ataupun wujud tulisan dari suatu konteks penutur 

maupun mitra tutur dengan mencermati bahasa. Menurut Yule (2018:3) pragmatik 

ialah mengkaji makna dari hal yang disampaikan oleh penutur lalu dimaknai oleh 
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mitra tutur. Artinya, ilmu bahasa ini mempelajari ruang lingkup keterkaitan maksud 

atau informasi yang ingin diekspresikan oleh penutur, lalu mitra tutur dapat 

menafsirkan maksud si penutur tersebut. Ranah pragmatik sangat luas untuk dikaji, 

antara lain antara lain yaitu implikatur, tindak tutur, praanggapan, dan deiksis. Pada 

penelitian ini, hanya berfokus pada pengkajian deiksis.  

Deiksis dapat diartikan tentang suatu ujaran yang terdapat kata acuannya 

atau referen berpindah-pindah, menyesuaikan dengan konteks dan siapa penutur 

serta mitra tuturnya. Menurut Purwo (dalam Putrayasa, 2014:37) kata yang 

termasuk deiksis yaitu mempunyai referen yang berganti atau acuannya berubah, 

menyesuaikan penutur dan konteks ujaran kata tersebut. Menurut Yule (2014) 

deiksis diklasifikasikan menjadi tiga wujud, ialah deiksis persona, deiksis tempat 

serta deiksis waktu, masing-masing mempunyai makna sesuai dengan konteks, 

siapa penutur dan mitra tutur. Kajian deiksis sangat mempunyai relasi antara 

penutur dan mitra tutur serta antara penulis dan pembaca. Dengan demikian, 

fenomena deiksis ini sering dijumpai dalam kehidupan, terutama keistimewaan 

deiksis yang dapat memperjelas maksud atau keinginan penutur dan mitra tutur 

mudah dalam menangkap informasi yang ingin disampaikan penutur. 

Adapun keistimewaan deiksis dalam peristiwa berbahasa, misalnya jika 

ditinjau dari fungsi, deiksis ini sangat fundamental untuk mengatasi kekeliruan, 

ketidakjelasan, keraguan dan salah menafsirkan makna dalam suatu tuturan. 

Pengguna bahasa yang kurang teratur dan kurang tepat dapat mengakibatkan 

kerancuan dalam memaknai serta berpotensi menimbulkan perbedaan tanggapan 

antara penutur dan mitra tutur. Maka, mengatasi ketidakjelasan dan kerancuan 

tersebut, diperlukannya kajian linguistik yaitu deiksis. Deiksis bisa 

mengilustrasikan secara gamblang antara relasi bahasa dengan konteks, dapat 

dikatakan deiksis ini berperan sebagai penunjuk bahasa. Realitanya, setiap bahasa 

mempunyai deiksis, guna menghemat dan mengefektifkan bahasa itu sendiri. 

Bukan hanya itu, deiksis berperan dalam bahasa lisan dan tulis berupa kata ganti. 

Kajian deiksis ini adalah alternatif yang efektif untuk menafsirkan sebuah bacaan, 

misalnya karya sastra berupa novel. 

Fenomena deiksis dalam pemakai bahasa itu sendiri saling terikat, bahkan 
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deiksis ini dapat dijumpai pada buah karya sastra. Karya sastra hadir untuk 

mengekspresikan semua elemen aktivitas manusia dan alamnya. Maka dari itu, 

karya sastra mempunyai kapabilitas yang sangat baik untuk dikaji (Indrawati dkk., 

2022). Dalam penelitian ini, berfokus pada karya sastra berupa novel. Novel 

dikemas oleh penulis dengan kematangan kata-kata serta sarat akan pesan yang 

ingin disampaikan kepada pembaca. Bukan hanya itu, novel banyak menyuguhkan 

deiksis, misalnya terdapat deiksis persona, tempat dan waktu, supaya gaya 

penceritaannya terkesan lebih beragam dan pembaca memahami maksud yang ingin 

diutarakan penulis. Novel mempunyai kemasyhuran untuk menyampaikan pesan 

kepada pembaca. Akan tetapi, jika mengusut lebih mendalam bahwa pembaca 

hanya ingin membaca tanpa mengetahui terdapat gejala deiksis pada bacaan 

tersebut. Artinya, pembaca kurang familiar dengan deiksis, sementara deiksis 

banyak ditemukan dalam novel, terutama dialog antar tokoh. Biasanya deiksis 

dalam dialog bertujuan sebagai sarana mempermudah pembaca, baik itu ketika 

mencermati novel, mengetahui konteks dan meminimalisir kekeliruan menafsirkan 

makna. Penulis menyuguhkan dialog dengan bentuk bervariasi serta dialog yang 

digunakan penulis secara tersirat terdapat informasi atau dapat dimaknai oleh 

pembaca. Dialog ini cenderung memanfaatkan referen tidak tetap dalam 

menyatakan tokoh, ruang, waktu, serta terdapat makna saat tuturan deiksis ini 

diujarkan. Contoh, pada deiksis persona untuk memastikan keadaan formal maupun 

informal dapat diketahui melalui tempat serta atribut yang dipakai oleh tokoh.  

Pada tes yang dilakukan PISA tahun 2018 menunjukkan kemampuan literasi 

siswa di Indonesia tergolong rendah. Dalam mengatasi peroblematika tersebut, 

diperlukan bahan pembelajaran untuk meningkatkan literasi. Novel menjadi salah 

satu karya sastra yang dapat membangkitkan kemampuan literasi siswa. Melalui 

pemilihan novel, berpotensi dapat mendekatkan kepada tenaga pendidik maupun 

siswa bahwa novel dengan jumlah lembar yang banyak mempunyai keunggulan 

untuk dijadikan bahan ajar pada pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya materi 

tentang deiksis. Peneliti memilih novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala untuk 

dikaji dari segi ranah deiksis. 

Novel Gadis Kretek merupakan novel yang ditulis oleh Ratih Kumala. Ratih 
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Kumala ialah seseorang yang sudah lama berkecimpung di dunia kepenulisan. 

Novel Gadis Kretek yang diterbitkan pada tahun 2012 oleh Gramedia Pustaka 

Utama dan terdiri dari 15 Bab atau Part. Novel Gadis Kretek sudah terbit dalam 

bahasa Inggris, Arab-Mesir maupun Jerman. Novel ini meraih sepuluh besar 

penerima penghargaan Kusala Sastra Khatulistiwa tahun 2012. Novel yang kelima 

dibuat Ratih Kumala menarik untuk diteliti karena banyak ditemukan fenomena 

deiksis, contohnya saya, aku, ia, dia, dulu, sekarang, di sini dan sebagainya. 

Penggunaan deiksis ini, referennya menyesuaikan dengan situasi pembicaraan. 

Selain itu, penulis dengan apik mengemas cerita sedemikian rupa dengan 

mengisahkan para tokoh yang giat mencari jati diri, memperjuangkan cinta, kental 

akan kebudayaan maupun tentang perkembangan industri kretek Indonesia. Penulis 

dengan kompeten dalam menceritakan persaingan pengusaha kretek antar sesama 

pribumi, perkembangan kretek pada masa penjajahan Belanda, Jepang, peristiwa 

PKI, hingga industri kretek di Indonesia saat ini. Perkembangan kretek di Indonesia 

menjadi pusat perhatian dalam novel ini. Melalui novel ini, pembaca akan 

mengetahui sejarah perkembangan kretek lewat penjelajahan usaha kretek keluarga 

Raja. 

Penelitian terdahulu tentang deiksis ini sudah pernah dilakukan oleh 

penelitian lainnya seperti (Arwemi dkk., 2022) berjudul Women’ Deixis in Trade 

Interaction of West Sumatra Traditional Market. Penelitian tersebut berfokus pada 

deiksis yang digunakan oleh para perempuan Minangkabau, tepatnya di pasar 

tradisional Pasa Bawah Bukittinggi. Dalam penelitian itu, ditemukan sejumlah data 

yang menguatkan kategori, kedudukan serta makna sosial perempuan sesuai dengan 

pemakaian deiksisnya. Berikutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Susanti dkk., 

2021) berjudul Penggunaan Deiksis dalam Acara “Mata Najwa” di Trans7 

Episode April 2020 (Jokowi Diuji Pandemi). Pada penelitian tersebut lingkup 

penelitiannya tentang deiksis yang ada dalam percakapan Acara Mata Najwa. Data 

yang diperoleh dari penelitian itu ditemukan sejumlah deiksis persona, tempat dan 

waktu. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Nafisah dkk., 2020) dengan judul 

“Deiksis Persona dalam Buku Ajar BIPA Sahabatku Indonesia Tingkat B2”. 

Penelitian itu dilakukan karena masih terjadinya kesalahan yang dilakukan oleh 



Universitas Sriwijaya 

5 

 

pelajar BIPA 2 dalam menggunakan deiksis persona. Maka penelitian itu meneliti 

deiksis persona, retorika deiksis serta objek penelitiannya tentang buku ajar. Pada 

penelitian relevan tersebut, mempunyai perbedaan terhadap penelitian ini yaitu dari 

segi objek kajian dan implementasi pembelajaran di sekolah. Selain itu, penelitian 

ini berfokus pada percakapan antar tokoh yang memunculkan fenomena deiksis 

persona, tempat dan waktu serta terdapat makna dari deiksis yang digunakan oleh 

para tokoh saat berdialog.  

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian secara 

mendalam tentang bentuk serta makna deiksis menurut Yule dan Purwo meliputi 

deiksis persona, tempat dan waktu yang terdapat dalam dialog novel Gadis Kretek 

serta dapat dijadikan sebagai bahan ajar pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

dengan merujuk kurikulum merdeka. Penelitian ini berimplikasi pada fase E kelas 

X materi teks negosiasi dan fase F kelas XII materi teks narasi. Elemen yang 

digunakan, yaitu elemen membaca dan memirsa serta berbicara dan 

mempresentasikan. Pentingnya pemahaman mengenai deiksis akan berpotensi 

mengefektifkan suatu bahasa, meminimalisir terjadinya kerancuan dalam bertutur 

dan memudahkan memaknai bahasa yang dituturkan. Selain itu, penelitian 

dilakukan sebagai bentuk memperkaya kajian deiksis. Dengan demikian, peneliti 

mengangkat judul “Deiksis dalam Dialog Novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala 

dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka permasalahan pada 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana bentuk dan makna deiksis dalam dialog novel Gadis Kretek karya 

Ratih Kumala? 

2. Bagaimana implikasi dari penelitian ini terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA? 
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1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai 

tujuan sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan bentuk dan makna deiksis dalam dialog novel Gadis Kretek 

karya Ratih Kumala.  

2. Mendeskripsikan implikasi pada hasil penelitian ini terhadap pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA. 

 

1.4 Manfaat  

Pada penelitian ini terdapat dua macam manfaat, antara lain sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis  

Penelitian ini bermanfaat sebagai bentuk memperkuat teori tinjauan 

deiksis serta dapat digunakan untuk referensi penelitian berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini bermanfaat sebagai wawasan dan pemahaman bagi pembaca. 

b. Penelitian ini bermanfaat bagi guru sebagai sumber informasi dalam 

menyusun bahan ajar untuk pembelajaran deiksis. 

c. Penelitian ini berguna untuk dijadikan referensi oleh siswa dalam 

mengetahui bentuk dan makna deiksis.  
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